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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh financial literacy, financial behaviour, financial
attitude, life stle, locus of control dan demografi terhadap
perilaku konsumtif pada mahasiswa sekolah tinggi ilmu
ekonomi yang terdapat di kabupaten subang.jenis
penelitian yang digunakan dalam penyusunan penelitian
ini adalah kuantitatif dan menggunakan data primer yang
diperoleh dari responden dengan teknik pengumpulan
data berupa kuesioner. Populasi dalam penelitian ini
yaitu mahasiswa sekolah tinggi ilmu ekonomi yang berada
di subang. Adapun metode analisis yang digunakan
adalah uji validitas dan uji realibilitas, uji asumsi klasik,
uji hipotesis dan analisis berganda.

PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini
perkembangan teknologi berkembang
dengan luas dan mendorong ekonomi
suatu negara. Salah satunya dapat dilihat
dari perkembangan industri yang telah
mampu menyediakan segala sesuatu
yang dibutuhkan oleh masyarakat.
Karena adanya teknologi yang canggih
dimana manusia dapat mengakses
segala hal dengan mudah, membuat
manusia menjadi konsumtif. Peyediaan
barang yang berlimpah dan memiliki
banyak pilihan membuat masyarakat
mudah dan tertarik untuk memiliki dan

mengkonsumsi barang tersebut, tidak
hanya itu masyarakat pun mulai
bersaingan dalam memenuhi

kebutuhanya bahkan sesuatu yang bukan
menjadi kebutuhan akan terpenuhi karena

adanya keinginan yang kuat untuk
memiliki dan mengkonsumsi barang
tersebut. hal ini biasa terjadi dalam
lingkup masyarakat dalam lingkup

perkuliahan yang identik dilakukan oleh
para mahasiswa.

Mahasiswa adalah seseorang
yang sedang mencari ilmu dan dituntutut
untuk mandiri di dalam  sebuah

perkuliahan yang dinamakan kampus.
mahasiswa memmpunyai ciri dan
karakteristik yang berbeda beda dari
setiap individu, di era globalisasi ini Masa
millenial ditunjuk sebagai salah satu
penyebab adanya perbedaan karakteristik
tersebut.

Mahasiswa millenial ini biasanya
identik dengan sikap diamana mereka
selalu up to date dalam kehidupan pasar
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untuk memenuhi kebutuhannya. Sikap
konsumtif sangat mudah timbul dalam diri
mahasiswa ketika mereka tergiur oleh
produk-produk yang dipasarkan.produk-
produk yang digunakan mahasiswa sudah
tidak terlihat dari nilai gunanya melainkan
simbol dari produk tersebut di kalangan
masyarakat sekitarnya, mereka lebih
mementingkan merek atau branded
ketimbang fungsi dari produk yang
dikonsumsi.

Dari produk yang mereka pakai
dalam berperilaku konsumtif mempunyai
berbagai tujuan seperti status yang akan
di dapat ketika menggunakan produk-
produk mewah, kemudian untuk menjaga
penampilan dan gengsi dengan
menggunakan produk yang branded
maka akan meningkatkan penampilan
sehingga akan lebih meningkatkan
kepercayaan diri mereka.

Kenyataan yang banyak dijumpai
saat ini adalah kecenderungan
mahasiswa yang merupakan remaja
tigkat akhir minuru gaya hidup yang
konsumtif yang serba up to date. Gaya
hidup mahaiswa dapat berubah, akan
tetapi perubahan ini bukan disebabkan
oleh berubahnya kebutuhan. Pada masa
puber, bukan lagi orang tua yang menjadi
model, melainkan orang-orang yang
seusiannya (kanserina,2015). Mahasiswa
ingin menunjukan diri bahwa merek juga
mengikuti trend yang saat ini menjadi
sorotan.

Menurut Dikri & W (2016)
mahasiswa lebih mementingkan uang
sakunya untuk membeli berbagi macam
barang beremerek untuk mengikuti trend
terkini dan diakui oleh teman-temannya
dibandingkan membeli  perlengkapan
kampus yang lebih penting. Kegiatan
mengikuti trend ini mendoron mahasiswa
untuk membeli barang-barang yng
digunakan untuk menampilkan trend

tersebut tanpa pikir panjang dan
membuat mahasiswa terjebak ke dala
perilaku konsumtif.

Setelah itu mereka akan
memperihatkan bagimana gaya hidupnya
dikalangan masyrakat dengan harapan
mendapatkan status yang mereka
iginkan, maka dari itu mulai saat ini
mahasiswa harus belajar hemat dan
mampu memilih mana yang sekiranya
dibutuhkan untuk kebutuhaanya.

Oleh karena itu Kemampuan
dalam mengelola keuangan saat ini
sudah menjadi hal yang sangat penting,
seseorang perlu membuat rencana untuk
masa depannya. Hal ini berkaitan dengan
pengelolaan keuangan mahasiswa,
disinilah peran financial literacy (literasi
keuangan) sangat dibutuhkan oleh
mahasiswa. literasi keungan yang baik
akan menjadikan mahasiswa yang
cerdas, yang dapat memilah barang,
dapat mengatur pengelolaan keuangan
dengan baik. Peranan financial literacy
menjadi lebih penting ketika melihat
kondisi perekonomian saat ini.
Mahasiswa sangat membutuhkan skill
dari financial literacy untuk mengelola
sumber daya keuangan yang efektif dan
efisiensi guna kesejehteraan hidup.

Financial literacy atau yang biasa
disebut melek keuangan merupakan
kemampuan memahami bagaimana uang
bekerja, bagaimana seseorang berhasil

untuk  mendapatkannya, bagaimana
orang dapat mengelolanya, dan
bagaimana seseorang dapat

menginvestasikannnya.

Namun berdasarkan data statistik
2019 yang menunjukan proyeksi jumlah
penduduk indonesia untuk kelompok
pemuda berusia 15-29 tahun vyaitu
sebesar 65,8 juta atau sekitar 24,6 persen
dari total penduduk. Data statistik
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pendidikan tinggi 2018 menunjukan
jumlah mahasiswa terdaftar mencapai 9,8
juta orang. Sedangkan hasil survei
nasional dan inklusi Keuangan (OJK)
2016 menunjukan bahwa pemuda usia
18-35 tahun memiliki tingkat literasi dan
inklusi keuangan yang relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok usia lain.
Misalnya wusia 18-25 tahun memiliki
tingkat literasi sebesar 32,1 persen,
sedangkan usia 26-35 tahun mencapai
33,5 persen. Dari sisi tingkat inklusi
keuanagn sebesar 70,0 persen
didominasi usia 18-25 thun dan 68,4
persen usia 26-35 tahun.

Melihat rendahnya tingkat literasi
keuangan, maka pengetahuan keuangan
atau financial literacy perlu ditingkatkan,
oleh karena itu pengetahuan tentang
pengelolaan keuangan sendiri telah
banyak di dapatkan oleh mahasiswa
melalui  proses pembelajaran  baik
disekolah, perkuliahan, maupun di
lingkungan masyarakat.Namun pada
kenyataannya mahasiswa jarang
menerapkan ilmu pengelolaan keuangan
yang mereka peroleh dalam kehidupan
sehari-harinya. Sehingga mahasiswa
cenderung ceroboh dalam menggunakan
serta membelanjakan kreuangan yang
mereka miliki.

Upaya dalam meningkatkan
kesejahteraan keuangan mahasiswa
dapat memberikan penekanan yang lebih
besar terhadap aspek financial behaviour,

financial behaviour ini  cenderung
mengacu pada praktik mahasiswa
menggunakan sistem manajemen
keuangan, misalnya rencana

penghematan, financial behaviour yang
baik dapat digambarkan dengan memiliki
perilku yang efektif seperti menyiapkan
catatan keuangan, dokumentasi pada
cash flow, perencanaan biaya, membayar

tagihan, mengendalikan kartu kredit dan
rencana tabungan.

Financial behaviour adalah
kemampuan seseorang dalam mengatur
(perencanaan, pegangaran, pemeriksaan,
pengelolaan, pengendalian dan
penyimpanan) dana keuangan sehari-
hari. Financial behaviour sangat penting
untuk melatih mahasiswa
bertanggungjawab  dalam  mengelola
keuangannya sendiri, baik dimulai dari
proses pengelolaan dan asset lainnya
dengan cara baik.

Namun selain financial behaviour,
mahasiswa perlu mempunyai Financial
attitude yang baik juga.oleh karena itu
financial attitude adalah ukuran keadaan
pikiran dapat dipertimbangkan dengan
melihat berdasarkan sudut pandang
psikologi seseorang ketika melakukan
penilaian terhadap praktek dari
manajemen keuangan sehingga menjadi
prinsip dalam keuangan untuk
menciptakan maupun memelihara nilai
dalam melakukan pengambilan
keputusan keuangan. Sehingga individu
yang memiliki financial attitude dapat
dilihat bagaimana cara kepribadian
individu dalam  melakukan praktek
pengelolaan keuangan yang baik. Hal ini
dapat diartikan sebagai keadaan pikiran,
pendapat dan penilaian seseorang
terhadap keuangan pribadinya yang di
aplikasikan ke dalam sikap.

Gaya hidup (life style) adalah
sebuah tingkah laku seseorang yang di
ekspresikan dalam aktivitas, minat, dan
opininya dalam arti bahwa gaya hidup
seseorang dapat dilihat dari aktivitas
seseorang Yyang dia lakukan apa yang
mereka pikirkan terhadap segala hal
disekitarnya, seberapa jauh dia peduli
dengan hal tersebut dan juga apa yang
dia pikirkan tentang dirinya sendiri dan
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juga dunia luar (Santhish & Rajamohan,
2012)

Locus of control atau kontrol diri
merupakan cara individu dalam
mengontrol perilaku, mengontrol kognisi
dan  mengontrol  keputusan.Robbins
(2008: 138) mendefinisikan Jlocus of
control (LoC) sebagai tingkat dimana
individu yakin bahwa mereka adalah
penentu nasib mereka sendiri. Individu
yang memiliki locus of control (LoC)
internal adalah individu yang yakin bahwa
mereka merupakan pemegang kendali
atas apapun yang terjadi pada diri
mereka. Sedangkan individu yang
memiliki locus of control (LoC) eksternal
adalah individu yang yakin bahwa apapun
yang terjadi pada diri  mereka
dikendalikan oleh kekuatan luar seperti
keberuntungan atau kesempatan. Antara
individu satu dengan vyang lainnya
memiliki locus of control (LoC) yang
berbeda-beda.

Mahasiswa yang memiliki locus of
control (LoC) internal cenderung rajin
dalam menabung untuk investasi masa
depan, cenderung bekerja keras demi
memperbaiki kehidupannya di masa
depan, serta menghemat
pengeluarannya, karena mahasiswa yang
memiliki locus of control (LoC) internal
meyakini bahwa apa yang dia usahakan
dan lakukan akan menentukan dan
mempengaruhi masa depan mereka,
sedangkan mahasiswa yang memiliki
locus of control (LoC) eksternal
cenderung tidak memikirkan apa yang
dilakukannya sekarang, mereka akan
menggunakan uang mereka dengan
sesuka hatinya tanpa berfikir untuk
menabung, karena mereka percaya
bahwa keberuntungan atau rezeki
seseorang diatur oleh nasib serta
keberuntungan masing-masing individu.

Faktor lain yang mempengaruhi
perilaku konsumtif =~ adalah  faktor
demografi. Demografi sebagai suatu studi
yang mempelajari karakteristik, sikap dan
perilaku dan pendapatan. Dari keadaan
demografi seseorang dapat ditentukan
status keuangan individu.

Berdasarkan hasil penelitian
penelitian Dyah Rini Prihastuty, sri
Rahayu ningsih (2018) yang berjudul
financial Literacy, Financial Behaviour,
Financial  Attitude dan  Demografi
terhadap perilaku  konsumtif.  Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa variabel
fianancial literacy tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel perilaku
konsumtif, hasil ini menunjukan bahwa
mahasiswa yang mempunyai
pengetahuan keuangan (financial literacy)
yang tinggi, tetapi tidak dapat
mengendalikan pola perilaku
konsumtifnya. Hal ini disebabkan karena
pengaruh pengaruh dari lingkungan, gaya
hidup, iklan produk yang sanat gencar

sehingga mahasiswa tersebut
menunjukan perilaku konsumtif yang
ceroboh dalam menggunkan serta

membelanjakan keuangan yang mereka
miliki.

Berdasarkan penelitian Nailatul
hidayah, prasetyo Ari Bowo (2018) yang
berjudul pengaruh uang saku, locus of
control dan lingkungan teman sebaya
terhadap perilaku  konsumtif.  Hasil
penelitian menunjukan bahwa /locus of
control berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap perilaku konsumtif. Hal ini
berarti apabila locus of control mahasiswa
menigkat maka perilaku  konsumtif
mahasiswa akan menurun. Sebaliknya
jika locus of control mahasiswa menurun
maka perilaku konsumtif akan meningkat.

Berdasarkan  hasil  penelitian
penelitan Dyah Rini Prihastuty, sri
Rahayu ningsih (2018) yang berjudul
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financial Literacy, Financial Behaviour,

Financial  Attitude dan  Demografi
terhadap perilaku  konsumtif.  Hasil
penelitian  ini menunjukan  variabel

Demografi tidak berpengaruh signifikan
terhadap perilaku konsumtif. Demografi
dalam kaitannya dengan pendapatan
mahasiswa tidak dapat mempengaruhi
tingkat konsumtif ~mahasiswa. Jika
seseorang mempunyai pendapatan yang
lebih besar arau kecil akan cenderung
untuk  menghabiskan uang yang
diperolehnya. Hal ini disebabkan karena
dipengaruhi lingkungan gaya hidup, iklan
yang gencar.

KERANGKA TEORITIS

Theory of Planned Behaviour (TPB)

Teori perilaku terencana atau TPB
(Theory of  planned Behaviour)
diperkenalkan oleh icek Azjen tahun 1991
merupakan pengembangan lebih lanjut
dari teori perilaku Beralasan (Theory of
Reasoned Action). TPB merupakan
kerangka berpikir konseptual yang
bertujuan untuk menjelaskan determinasi
perilaku tertentu. Secara umum, teori
tersebut menjelaskan mengapa
seseorang melakukan tindakan tertemtu.
TPB telah digunakan dalam beberapa
bidang seperti penelitian sistem informasi
penelitan yang berhubungan dengan
kesehatan ekonomi dan keuangan serta
sumber daya manusia (ormrod, 2009).

Ada tiga konsep yang terdapat
dalam TPB, diantaranya : sikap terhadap
perilaku (attitude towards the behaviour),
norma subjektif (subjective norm) dan
kontrol perilaku yang dirasakan. Pertama,
sikap terhadap perilaku yang membentuk
pada suatu tingkat dimana  seorang
membentuk sebuah evaluasi yang positif
dan negatif terhadap perilaku, sementara
itu norma subjektif mengacu pada

tekanan sosial yang dirasakan untuk
melakukan atau tidak melakukan perilaku
tersebut. Tekanan sosial berasal dari
referensi yang menonjol seperti orang
tua, teman, aktifitas, minat, dan opini.
Kontrol perilaku yang dirasakan mengacu
pada persepsi orang tentang kemampuan
mereka dalam melakukan perilaku
tertentu. Hal ini menyiratkan seseorang
untuk melakukan tindakan tertentu
diprediksi oleh persepsi kemudahan atau
kesulitan melakukan perilaku tersebut dan
diasumsikan mencerminkan pengalamab
masa lalu serta hambatan yang dapat
diantisipasi (Nurlatifah, 2014)

Perilaku konsumtif

Perilaku konsumtif merupakan
suatu kegiatan atau aktivitas individu
bersangkutan. Perilaku manusia pada
hakikatnya adalah suatu aktivitas dari
pada manusia itu sendiri. Perilaku adalah
sesuatu yang dikerjakan oleh seseorang
baik langsung maupun tidak. Perilaku
baru akan terjadi jika ada sesuatu yang
menimbulkan sebuah reaksi.

Konsumtifisme dapat didefinisikan
sebagai pola hidup individu atau
masyarakat yang mempunyai keinginan
untuk membeli atau menggunakan
barang dan jasa yang kurang atau tidak
dibutuhkan (lestari 2006).

Perilaku konsumtif adalah perilaku

seseorang dalam membeli barang
berdasarkan keinginan bukan
berdasarkan kebutuhan. Perilaku
konsumtif merupakan kecenderungan

manusia untuk melakukan konsumsi tiada
batas, membeli sesuatu yang berlebihan
atau secara tidak terencana (Chtita, David
& oali, 2015)

Menurut  Astuti  (2016) perilaku
konsumsi seseorang berbeda dengan
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perilaku konsumsi orang lain. Hal ini
terjadi jika perilaku konsumtif seseorang
dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu:

1. Faktor internal

Faktor internal merupakan faktor
yang berasal dari dalam diri
konsumen tersebut, faktor internal
meliputi pendapatan, konsumen,
selera konsumen, pengendalian
diri konsumen, motivasi konsumen
dan kebiasaan konsumen.
2. Faktor eksternal

Faktor eksternal merupakan faktor
yang berasal dari luar diri
konsumen atau dari lingkungan
sekitar dimana konsumen tinggal.
Faktor ini terdiri dari pengetahun
umum Kkeuangan, harga barang,
kebudayaan, barang pengganti,
mode barang, dan status sosial.
Bedasarkan penelitian yang
dilakukan Fattah, Indriayu &
Sunarto (2018), Astuti (2016). Dan
Dikria & W (2014 indikator yang
digunakan untuk menjelaskan
perilaku konsumtif :

a. Membeli produk karena iming-

iming hadiah

b. Membeli produk karen
kemasannya menarik

c. Membeli produk demi menjaga
penampilan diri dan gengsi

d. Membei produk atas
pertimbangan harga bukan
karena berdasarkan manfaat
dan kegunaan

e. Membeli produk
sekedar menjaga status

f. Memakai produk karena unsur
konformitas terahadap model
yang mengiklankan

g. Munculnya penilaian bahwa
membeli produk dengan harga
mahal akan menimbulkan rasa
percaya diri yang tinggi

h. Mencoba lebih dari dua produk
sejenis (merek berbeda)

hanya

Financial literacy

Financial literacy merupakan salah
satu aspek penting dalam kehidupan
dimana individu harus memiliki suatu
pengetahuan dan keterampilan untuk
mengelola sumber keuangan pribadinya
secara efektif demi kesejahteraannya
(farah& Reza 2015). Program for
international stident Assesment (PISA)
menjelaskan bahwa literasi keungan
sebagai pengetahuan keuangan dan
pemahaman atas konsep keuangan yang
digunakan untuk membuat pilihan yang
efektif dan meningkatkan kesejahteraan
keuangan (financial well-being) dari
individu dan kelompok, serta untuk
berpasrtisipasi dalam kehidupan ekonomi.
Menurut otoritas  jasa keuangan
pengertian literasi keuangan yaitu
sebagai suatu rangkaian proses atau
kegiatan untuk meningkatkan
pengetahuan (knowledge), keterampilan
(skil) dan  keyakinan (confidence)
masyarakat agar mereka mampu
mengelola keuangan pribadi dengan lebih
baik  (palamba,2018). jadi literasi
keuangan adalah kemampuan mengelola
dana yang dimiliki agar berkembang dan
hidup bisa lebih sejahtera dimasa yang
akan datang.

Literasi keuangan merupakan
suatu pengetahuan yang harus individu
pahami dan terapkan sehingga bisa
terhindar dari masalah keuangan karena
individu seringkali dihadapkan pada trade
off yaitu situasi dimana seseorang harus
mengorbankan slah satu kepentingan
demi kepentingan lainnya. Menurut
Khrisna, Rofaida & Sari (2010) bahw
literasi keuangan membantu individu agar
terhindar dari masalah  keuangan.
Kesulitan keuangan bukan hanya fungsi
dari pendapatan semata (rendahnya
pendapatan.) kesulitan keuangan juga
dapat muncul jika terjadi kesalahan dalam
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pengelola keuangan (miss management)
seperti kesalahan penggunaan kredit dan
tidak adanya perencanaan keuangan.

Sedangkan keterbatasan finansial
dapat menyebabkan stres, dan
rendahnya kepercayaan diri. Dengan
adanya literasi keuangan akan membantu
individu dalam melakukan perencanaaan

keuangannya karena dengan
pengetahuan keuangan yang baik akan
membantu seseorang untuk

menggunakan waktunya dengan baik
sehingga bisa meningkatkan
kesejahteraan atau taraf hidupnya

Kehidupan yang berkualitas dan
terhindar dari masalah keuangan pasti
diinginkan oleh setiap individu. Seseorang
yang ingin memcapai kehidupan yang
baik dan berkualitas tentunya harus
didasarkan pada pengetahuan keuangan
yang baik dalam setiap aktivitas dan
pengambilan  keputusan di  dalam
hidupnya..Kurangnya literasi keuangan
menyebabkan individu lebih cenderung
memiliki masalah dengan hutang.

Menurut Chen and volpe (1998:108)
indikator  financial literacy  (literasi
keuangan) sebagai berikut:

Pengetahuan keuangan dasar
Simpanan dan pinjaman
Proteksi

investasi

oo oo

Financial Behaviour

Financial behaviour atau perilaku
keuangan berhubungan dengan
bagaimana seseorang memperlakukan,
mengelola dan menggunakan sumber
daya keuangan yang ada padanya,
financial behaviour merupakan suatu ilmu
yang mempelajari tingkah laku seorang
individu tentang bagaimana
memperlakukan sumber daya
keuangannya dari berbagai tipe-tipe

kepribadian individu dalam mengambil
keputusan keuangan.

Dari perilaku keuangan dapat dilihat

bagimna  seorang individu  dalam
mengelola keuangannya. Financial
behaviour mempelajari bagaimana

manusia secara nyata berperilaku dalam
sebuah penentuan keuangan, khususnya
mempelajari bagaimana psikologi
mempengaruhi  keputusan  keuangan
perusahaan (wicaksono, 2015)

Indkator menurut (Nababan dan sadalia
2012)

a. Membayar tagihan tepat waktu
b. Membuat anggaran pengeluaran

dan belanja

c. Mencatat pengeluaran dan belanja
(harian, dll)

d. Menyediakan dana untuk

pengeluaran tidak terduga
Menabung secara periodic

f. Membandingkan harga antar toko
atau swalayan atau supermarket
sebelum  memutuskan  untuk
melakukan pembelian.

Financial Attitude

Financial attitude dapat membentuk
cara orang untuk menghabiskan,
menyimpan, menimbun dan membuang
uang (Marsh, 2006).

Financial attitude dapat dicerminkan oleh
enam indikator berikut oleh Sohn et al.
(2012) yaitu

1. Obsession, menilai uang pada
pola pikir seseorang tentang uang
dan persepsinya di masa depan
dengan menelola uang secara
baik.

2. Power, vyaitu merujuk pada
seseorang yang menggunakan
uang sebagai aat untuk
mengendalikan orang lain dan
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dapat mengendalikan orang untuk
menyelesaikan masalah.
menurutnya uang dapat
menyelesaikan masalah.

3. Effort, merujuk pada seseorang
yang merasa pantas emiliki uang
dari apa yang sudah
dikerjakannya

4. Inadrquacy, merujuk pada
seserang Yyang selalu merasa
tidak cukup memiliki uang

5. Retention, merujuk pada
seseorang yang memiliki
kecenderungan tidak ingin
menghabiskan uang

6. Security, merujuk pada
pandangan  seseorang  yang

sangat kuno tentang uang seperti
anggapan bahwa uang lebih baik
hanya disimpan sendiri tanpa
ditabung di bank atau untuk
investasi.

Life style (Gaya hidup)

Gaya hidup adalah pola hidup dari
individu di dunia yang di ekspresikan
melalui aktivitas, minat, dan opininya
dalam arti bahwa secara umum gaya
hidup seseorang dapat dilihat dari
aktivitas rutin yang dia lakukan, apa yang
mereka pikirkan terhadap segala hal
disekitarnya dan seberapa jauh dia peduli
dengan hal tersebut (Kanserina, 2015).

gaya hidup terbentuk dari individu
masing-masing gaya hidup terlihat dari
aktivitas seseorang yang dilakukan
secara rutin dan apa yang dipikirkan dari
individu tersebut.

Gaya hidup  setiap  orang
mengarah pada ekspresi akan situasi,
pengalaman hidup, nilai-nilai, sikap,
harapan (Hariyanto, 2015)

Gaya hidup pribadi menimbulkan
permintaan akan pencarian produk

barang atau layanan jasa, ataupun
aktivitas secara pribadi yang membentuk
pola pergaulan yang dirasakan. Gaya
hidup juga menggambarkan pola-pola
tindakan atau aktifitas seseorang yang
membedakan antara satu orang dengan
orang lainnya (Sathish & Rajamohan,
2012).

Krisdiantoro, susanto & Maryati
(2016) menjelaskan ada tiga faktor dasar
pembentukan gaya hidup sebagai model
penelitian yang dinamakan teori AIO
(Activity, interest, dan opinion) yang
memuat beberapa pertanyaan yang
menggambarkan kegiatan minat dan
pendapatan konsumen (kasali , 1999).
Teori AIO merupakan ilmu tentang
pengukuran dan pengelompokan gaya
hidup konsumen.

(Kassali, 1999) indikator gaya hidup
sebagai berikut:

a. Aktifitas
b. Minat
c. opini

Locus of control

Konsep tentang locus of control
(LoC) pertama kali dikemukan oleh Rotter
(1966), seorang ahli pembelajaran sosial.
Locus of control adalah cara pandang
seseorang terhadap suatu peristiwa
apakah dia dapat atau tidak dapat
mengendalikan peristiwa yang terjadi
padanya. Orientasi Jlocus of control
dibedakan menjadi dua, yaitu Locus of
control internal dan Jocus of control
eksternal, locus of control internal
mengacu pada orang-orang percaya
bahwa hasil, keberhasilan dan kegagalan
mereka adalah hasil dari tindakan dan
usaha ,mereka sendiri, sedangan locus of
control  eksternal  mengacu pada
keyakinan bahwa kesempatan, nasib
manajer, supervisor, organisasi dan hal-
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hal yang lainnya dapat lebih kuat untuk
membuat keputusan tentang kehidupan
dan hasil dari seorang individu

Robbins(2008:138)mendefinisikan
locus of control (LoC) sebagai tingkat
dimana individu yakin bahwa mereka
adalah penentu nasib mereka sendiri.

Jadi locus of control dapat
diartikan sebagai sebuah penentu nasib
mereka sendiri jika mereka mempunyai
locus of control yang baik maka mereka
akan mempunyai pengelolaan keuangan
yang baik,

Mahasiswa yang memiliki locus of
control (LoC) internal cenderung rajin
dalam menabung untuk investasi masa
depan, cenderung bekerja keras demi
memperbaiki kehidupannya di masa
depan, serta menghemat
pengeluarannya, karena mahasiswa yang
memiliki /ocus of control (LoC) Internal
meyakini bahwa apa yang dia usahakan
dan lakukan akan menentukan dan
mempengaruhi masa depan mereka,
sedangkan mahasiswa yang memiliki
locus of control (LoC) eksternal
cenderung tidak memikirkan apa yang
dilakukannya sekarang, mereka akan
menggunakan uang mereka dengan
sesuka hatinya tanpa berfikir untuk
menabung, karena mereka percaya
bahwa keberuntungan atau rezeki
seseorang diatur oleh nasib serta
keberuntungan masing masing individu.

Pendapat tersebut juga sesuai
dengan Achadiyah (2013)  yang
menjelaskan bahwa locus of control (LoC)
merupakan suatu istilah dalam psikologi
yang menunjukan kepercayaan
seseorang mengenai penyebab hal-hal
baik atau buruk dalam kehidupannya,
baik dalam hal-hal umum maupun hal-hal
khusus. Setiap individu berkeyakinan atas

apa yang menjadi penyebab baik
buruknya kehidupan mereka.

Indikator  locus  of  control
berdasarkan jurnal ida dan cinthia yohana
dwinta (2010) yakni :

a. dapat memecahkan masalah
sendiri

b. dalam kehidupan saya di dorong
berdasarkan keputusan sendiri

c. dapat mengubah hal-hal penting
dalam hidup

d. dapat melakukan apapun yang
sudah ada dalam pikiran saya

e. memiliki persepsi tentang masa

depan
f. dapat menghadapi masalah
kehidupan

g. dapat mengontrol atas hal-hal
yang terjadi

Demografi

Demografi adalah suatu ilmu yang
mempelajari penduduk di suatu wilayah
terutama mengenai jumlah, struktur dan
proses perubahannya. Loix, pepermans,
Hove (20050 menyatakan bahwa ada
beberapa karakteristik demografi yaitu,
umur, jenis kelamin, usia, tingkat
pendidikan, status perkawinan, pekerjaan,
jabatan, dan pendapatan. Dalam
penelitian ini faktor demografi yang
masuk kedalam perilaku konsumtif adalah
pendapatan.

1. Pendapatan

Merupakan nilai maksimun yang
dapat dikonsumsi oleh seseorang
dalam suatu periode. Hal ini
berpacu kepada pada total
kuantitatif pengeluaran terhadap
konsumsi suatu periode (standar
akuntansi  keuangan  No.23).
karena semakin banyak sesoarng
mempunyai uang maka akan
semakin sering juga seseorang
tersebut ingin membelanjakan
segala sesuatu yang dilihatnya.
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Hal ini dikarenakan oleh sikap
konsumtif yang dimiliki oleh setiap
individu

Pembahasan

Hubungan financial literacy terhadap
perilaku konsumtif

Menurut Huston (2010), literasi
keuangan adalah keterampilan yang
dapat membuat orang untuk membuat
keputusan keuangan secara efekiif.
Individu yang melek finansial diharapkan
memiliki kemampuan dalam mengatasi
masalah keuangan sehari-hari dan
membantu dalam mengambil keputusan
keuangan.

Hubungan Individu dengan literasi
keuangan sangat penting, karena tingkat
pengetahuan literasi keuangan yang
rendah akan memiliki masalah dengan
pengelolaan keuangan. Perilaku
konsumtif merupakan cerminan dari sikap
negatif dalam mengelola keuangan. Oleh
karena itu literasi sangat penting untuk
mahasiswa karena semakin tinggi tingkat
literasi keuangan individu, maka perilaku
konsumtif akan semakin rendah.individu
yang memiliki tingkat financial literacy
rendah, cenderung melakukan keputusan
yang tidak produktif, dan menggunakan
uang yang kurang berguna.

Hubungan financial behaviour

terhadap perilaku konsumtif

Financial behaviour atau perilaku
keuangan berhubungan dengan
bagaimana seseorang memperlakukan,
mengelola dan menggunakan sumber
daya keuangan yang ada padanya,
financial behaviour merupakan suatu ilmu
yang mempelajari tingkah laku seorang

individu tentang bagaimana
memperlakukan sumber daya
keuangannya dari berbagai tipe-tipe

kepribadian individu dalam mengambil
keputusan keuangan.(wicaksono, 2015)

Oleh karena financial behaviour
menjadi gambaran cara individu
berperilaku ketika dihadapkan dengan
keputusan keuangan yang harus dibuat.
Kaitanya dengan hal ini bahwa seseorang
yang memiliki perilaku keuangan yang
rasional berdampak pada konsumtif
mereka yang rendah karena mereka
berpikir untuk menggunakan sumber daya
keuangannya secara efisien.

Hubungan financial attitude terhadap
perilaku konsumtif

Meurut Marsh, 2006) financial
Attitude dapat membentuk cara orang
untuk menghabiskan, menyimpan,
menimbun dan menabung uang. Setiap
individu mempunyai cara pandang dan
perilaku yang berbeda terhadap uang,
uang dapat mempengaruhi seseorang,
sikap terhadap uang dapat memunculkan
sifat dan perilaku yang baik ataupun
sebaliknya, seseorang mengartikan uang
sangat berkaitan terhadap tindakan apa
yang dilakukan oleh karena itu financial

attitude  mempunyai peran  dalam
pembelian dikalangan mahasiswa,
dengan artian seseorang khusunya

mahasiswa yang memiliki sikap terhadap
uang lebih cenderung mempresepsikan
uang sebagai alat untuk memenuhi
segala keinginan yang dimiliki secara
otomatis akan menimbulkan keinginan
untuk membelanjakannya.

Oleh  karena itu hubungan
Mahasiswa dengan financial attitude
sangat panting karena mahasiswa yang
mempunyai sikap keuangan (financial
attitude) yang baik maka akan terhindar
dari  perilaku  konsumtif  sebaliknya
mahasiswa yang memiliki sikap keuangan
yang buruk akan cenderung berperilaku
konsumtif.



84 Prisma (Platform Riset Mahasiswa Akuntansi) 2020

Hubungan life style terahadap perilaku
konsumtif

Life style (Gaya hidup) adalah
pola hidup seseorang di dunia yang
diekspresikan dalam aktivitas minat, dan
opininya. Sedangakan dari sisi ekonomi.,
gaya hidup adalah perilaku seseorang
dalam membelanjakan uangnya dan
bagaimana mengalokasikan waktunya.
Gaya hidup terbentuk dari faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor eksternal
pembentukan gaya hidup vyaitu sikap,
pengalaman dan pengamatan,
kepribadian, konsep diri dan motif
seadangkan faktor eksternal yaitu
kelompok referensi, keluarga kelas sosial
dan kebudayaan (Rani, 2014). Hal ini
membuat seseorang memilih sebuah
produk atau brand yang digunakan untuk
tampil kepada publik dipengaruhi oleh
aktifitas, minat, dan pendapatannya,
sesuai dengan teori AlO (Activity, Interest,
Opinion) oleh (kasali, 1999)

Gaya hidup mahasiswa saat ini
sangat cenderung konsumtif sehingga
mereka tidak mampu dalam mengontrol
keuangannya sendiri. Oleh karena itu
dengan semakin berlebihan gaya hidup
(life  syle) individu maka perilaku
konsumsinya akan semakin konsumtif.
Gaya hidup (/ife style) mahasiswa akan
selalu  berhubungan dengan setiap
aktivitas, minat dan opininya hai ini
berkatan dengan aktivitas mereka sehari
hari dengan lingkungannya.

Pengaruh locus of control terhadap
perilaku konsumtif

Robbins (2008:138)
mendefinisikan locus of control (LoC)
sebagai tingkat dimana individu yakin
bahwa mereka adalah penentu nasib
mereka sendiri. Individu yang memiliki
locus of control (LoC) internal adalah
individu yang vyakin bahwa mereka

merupakan pemegang kwndali atas
apapun yang terjadi pada diri mereka.
Sedangkan individu yang memiliki locus
of control eksternal adalah individu yang
yakin bahwa apapun yang terjadi pada
diri mereka dikendalikan oleh kekuatan
luar  seperti keberuntungan atau
kesempatan. Antara individu satu dengan
yang lainnya memiliki locus of control
(LoC) yang berbeda.

Perilaku mahasiswa berhubungan
dengan Jocus of control, mahasiswa
memiliki karakteristik yang berbeda beda
oleh sebab itu mahasiswa yang
mempunyai locus of control internal
mereka akan cenderung bersikap hemat,
sedangkan mahasiswa yang mempunyai
locus of control eksternal mereka akan
cenderung boros, namun di dalam era
digitial ini pada kenyataanya mahasiswa
masih sulit untuk mengendalikan dirinya
sendiri dalam mengelola keuangnnya,
karena apa yang dibutuhkan oleh mereka
serba mudah sehingga mereka mudah
berperilaku konsumtif.

Hubungan demografi terhadap perilaku
konsumtif

Loix, pepermans, Hove (20050
menyatakan bahwa ada beberapa
karakteristik demografi yaitu, umur, jenis
kelamin, usia, tingkat pendidikan, status
perkawinan, pekerjaan, jabatan, dan
pendapatan. Dalam penelitian ini faktor
demografi yang masuk kedalam perilaku
konsumtif adalah pendapatan.

Semakin tinggi pendapatan individu
maka individu akan cenderung melakukan
pembelian lebih tinggi. Pendapatan yang
dimaksud adalah, pendapatan mahasiswa
berasal dari orang tua nya atau bisa
disebut dengan uang saku, pada saat
kuliah mahasiswa dituntut untuk mandiri
dalam mengelola keuanganya khususnya
mahasiswa yang kost. Pendapatan



2020 Volume 01 Nomor 04 Juli 85

mahasiswa akan selalu berhubungan
dengan kebutuhan sehari-harinya,
terkadang pendapatan mahasiswa yang
tinggi akan lebih tinggi mahasiswa
berperilaku konsumtif.

Kerangka penelitian

Financial literacy

Financial
behaviour
. . Perilaku
Financial )
. konsumtif
attitude
Life style

Locus of control

Demografi

KESIMPULAN

berdasarkan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa financial literacy
mampu memprediksi perilaku konsumtif
karena semakin tinggi tingkat
pengetahuan literasi makan akan
semakin rendah mahasiswa berperilaku
konsumtif. Financial behaviour mampu
memprediksi perilaku konsumtif karena
perilaku keuangan sangat penting, jika
masing-masing  individu  mempunyai
financial behaviour yang baik maka akan
mengurangi perilaku konsumtif. Financial
attitude mampu memprediksi perilaku
konsumtif karena semakin tinggi tingkat
financal attitude yang tinggi mahasiswa
akan mampu mengelola keuangannya
dengan baik.
Life style mampu memprediksi perilaku
konsumtif, karena gaya hidup seseorang
dapat dilihat dari aktivitas nya sendiri.
Gaya hidup yang tinggi akan
menyebabkan perilaku konsumtif. Locus
of control mampu memprediksi perilaku
konsumtif, karena mahasiswa yang
mempunyai locus of control yang rendah
akan mudah berperilaku konsumtif.
Demografi mampu memprediksi perilaku

konsumtif, = karena  semakin tinggi
pendapatan yang diperoleh mahasiswa
semkin tinggi tingkat daya beli mahasiswa
terhadap kebutuhannya.
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